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Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui besar pendapatan petani di Desa Tanjungsari 
Kecamatan Leuwimunding Kabupaten Majalengka (2) Untuk mengetahui hubungan pendapatan 
petani dengan Tingkat pendidikan Anak di Desa Tanjungsari Kecamatan Leuwimunding 
Kabupaten Majalengka. Dalam penelitian ini, penliti menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan dengan metode survey. Dengan metode survey ini peneliti menggunakan angket untuk 
pengumpulan data, angket tersebut disebar kepada 58 populasi melalui sebaran angket secara 
langsung lalu objek mengisi angket tersebut sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Teknik 
analisi data yang digunakan pada penelitian ini yaitu, uji validitas, uji reliabilitas, uji, uji 
hipotesis, uji regresi linear sederhana dengan uji spearman, dan uji hunungan simetris somer’s D 
dengan menggunakan IBM SPSS Statistic Version 2. Berdasarkan hasil rekapitulasi angket yang 
telah diolah oleh penulis pada variabel X (pendapatan petani) memperoleh hasil rata-rata 
jawaban sebasar 3,52 dengan kategori setuju. sedangkan hasil rekapitulasi angket pada variabel 
Y (tingkat pendidikan) memperoleh rata-rata jawaban sebasar 3,925  dengan kategori setuju. 
Pada hasil penelitian ini diperoleh hasil dengan persentasi 71%, 78% dan 83% terhadap keadaan 
pendapatan keluarga petani dengan pendapatan yang dapat dikategorekan “Tinggi” dengan 
rentan nominal pendapatan sebesar Rp. 2.500.000- Rp.3.500.000 , artinya keadaan pendapatan 
petani dalam kategore baik, sehingga petani mampu untuk menafkahi anaknya dalam pendidikan 
hingga ke jenjang yang tinggi dengan hasil uji korelasi spearman dan hasil uji hubungan simetris 
masing-masing sebesar 0,238 lebih besar dari > 0,05 maka artinya tidak adanya hubungan yang 
signifikan antara variable X dengan variable Y dengan angka koefisien korelasi bernilai positif 
yaitu 0,157 dengan hasil data sig sebesar 0,235 yang artinya lebih besar  dari taraf signifikan 
sebesar 0,05 ditunjukan dengan tidak terdapatnya korelasi antara variable pendapatan keluarga 
petani dengan tingkat pendidikan anak tidak memiliki hubungan yang kuat.  
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